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Abstract

This study aimed to analyze the effect of XBRL, Sales growth, Leverage, and Firm Size to Firm Performance
through with Good Corporate Governance. This study was conducted This study focused on consumer goods
businesses listed on the Indonesia Stock Exchange between 2018 and 2022. Data were analyzed using multiple
linear regression analysis methods and Moderate Regression Analyze (MRA) with the help of Eviews 13 program.
The results showed that XBRL, Sales growth, Leverage, and Firm Size have a significant positive effect
simultaneously on Firm Performance. However, Good Corporate Governance variable cannot moderate the effect
of Sales growth, Leverage, and Firm Size on Firm Performance.
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PENDAHULUAN

Perusahaan beroperasi dalam lingkungan
ekonomi yang terus berubah dan berkembang pesat,
terutama di tengah era globalisasi yang semakin
maju. Untuk bersaing secara efektif, pengelolaan
usaha yang optimal sangat diperlukan. Dalam
mengevaluasi kemajuan dan perkembangan,
perusahaan memerlukan alat yang menyediakan
informasi akurat, terpercaya, relevan, serta ringkas
bagi para pemangku kepentingan. Perusahaan
diharapkan bekerja lebih efisien dan efektif untuk
meningkatkan kinerja keuangan, baik dalam jangka
pendek maupun panjang. Laporan keuangan
menjadi sarana penting bagi perusahaan dalam
mengidentifikasi posisi keuangan yang sebenarnya
serta menilai perkembangan usaha secara
keseluruhan.

Pada tahun 2020, kinerja perusahaan di
seluruh dunia mengalami penurunan tajam, terutama
akibat pandemi COVID-19. Di Indonesia,
perekonomian mengalami kontraksi sebesar 5,32%
pada kuartal II 2020, yang menyebabkan banyak
sektor industri menghadapi kesulitan besar untuk
mempertahankan operasional mereka. Sektor-sektor
seperti pariwisata, ritel, dan manufaktur menjadi
yang paling terdampak, sementara sektor teknologi
dan e-commerce justru mengalami pertumbuhan
karena pergeseran ke aktivitas online. Banyak
perusahaan terpaksa menyesuaikan strategi bisnis
mereka, termasuk menerapkan pengelolaan
keuangan yang lebih ketat agar dapat bertahan di
tengah krisis.

Dalam konteks ini, sejumlah perusahaan
menghadapi masalah yang lebih besar terkait dengan
transparansi dan integritas laporan keuangan
mereka.  Kasus-kasus  penyelewengan  yang

melibatkan perusahaan seperti PT Asabri, PT
Asuransi Jiwasraya, dan PT Garuda Indonesia
mencerminkan dampak negatif dari pengelolaan
keuangan yang buruk. Laporan keuangan yang tidak
akurat tidak hanya mengurangi kepercayaan
investor, tetapi juga memperburuk kondisi keuangan
perusahaan di tengah krisis ekonomi. Tabel di
bawah ini merangkum beberapa perusahaan yang
terlibat dalam kasus laporan keuangan dan tahun
terjadinya, memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang dampak krisis ini pada kinerja keuangan
mereka.

Tabel 1.1
Kasus terkait laporan keuangan di Indonesia
Nama Kasus Tahun
Perusahaan
PT Asabri Penyelewengan dana 2020

(Persero) dan pengelolaan yang
buruk mengakibatkan

kerugian negara

sebesar Rp 22,78

triliun
PT Tiga Manipulasi laporan 2018

Pilar keuangan dengan

Sejahtera dugaan overstatement

(AISA) dan aliran dana yang
tidak sesuai

PT Asuransi Laporan keuangan 2020
Jiwasraya yang meragukan
(Persero) menyebabkan

kerugian besar bagi
pemegang polis
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PT Garuda Dugaan manipulasi 2020
Indonesia laporan keuangan
(Persero) terkait utang yang
tidak dilaporkan
PT Dugaan korupsi dalam | 2021
Indofarma pengadaan alat
Tbk kesehatan fiktif terkait
pengelolaan keuangan
yang tidak transparan

Sumber : Diolah dari berbagai referensi.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa pengelolaan keuangan yang buruk dan
kurangnya transparansi dalam pelaporan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kinerja
perusahaan. Menurut penelitian oleh Sari et al.
(2018), pengelolaan yang tidak transparan dapat
merusak kepercayaan investor, yang akhirnya
mempengaruhi  likuiditas dan  daya tahan
perusahaan, terutama di masa krisis. Hartono (2019)
menyoroti bahwa penggunaan XBRL (eXtensible
Business Reporting Language) oleh perusahaan
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan serta
memudahkan akses informasi bagi para pemangku
kepentingan, terutama dalam kondisi krisis. Adanya
XBRL, investor lebih mudah menganalisis data
keuangan secara cepat dan efektif, yang pada
akhirnya meningkatkan kepercayaan dan minat
mereka dalam berinvestasi. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Wang et al. (2014) mengenai
dampak XBRL terhadap kinerja perusahaan
menggunakan perusahaan-perusahaan di India
sebagai subjek penelitian, karena India, seperti
Indonesia, merupakan negara  berkembang.
Penelitian ini memanfaatkan data dari MSCI ACWI
dan Frontier Markets Index (FMI). Berdasarkan data
World Bank, Indonesia dan India juga termasuk
dalam kategori negara dengan pendapatan
menengah rendah. Struktur kepemilikan perusahaan
kedua negara sama, jadi hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu Indonesia
menggunakan XBRL

Sales growth merupakan indikator kunci
yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat

menarik pelanggan dan meningkatkan
pendapatannya. Penelitian telah menunjukkan
bahwa sales growth yang kuat sering kali

berhubungan positif dengan kinerja keuangan,
karena mampu meningkatkan profitabilitas dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Khan &
Qasim, 2020). Namun, pertumbuhan yang
berkelanjutan membutuhkan strategi yang baik dan
pengelolaan yang efektif untuk menghindari risiko
yang dapat muncul.

Leverage juga memainkan peran penting
dalam menjaga kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian oleh Fama dan French (2015)
menemukan bahwa perusahaan dengan struktur
modal yang lebih seimbang dan leverage yang
terkendali memiliki daya tahan lebih baik dalam
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menghadapi guncangan ekonomi. Lebih lanjut,
Chen et al. (2020) mengungkapkan bahwa firm size
atau ukuran perusahaan mempengaruhi daya
adaptasi perusahaan terhadap perubahan eksternal;
perusahaan besar cenderung lebih tangguh
menghadapi krisis dibandingkan perusahaan kecil.
Corporate governance menjadi kunci dalam
menjaga kinerja keuangan di tengah tantangan
global. Claessens dan Yurtoglu (2018) menyoroti
bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip
tata kelola yang kuat, seperti transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan, cenderung
lebih mampu bertahan di masa krisis. Ini juga dapat
mengurangi risiko terjadinya kecurangan dan
manipulasi dalam laporan keuangan, seperti yang
terjadi pada kasus-kasus sebelumnya.

Dalam situasi ekonomi yang tidak pasti,
penerapan XBRL (eXtensible Business Reporting
Language) menjadi semakin krusial untuk
meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam
pelaporan keuangan. Melalui XBRL, perusahaan
dapat menyajikan informasi keuangan yang lebih
akurat dan mudah diakses oleh para investor,
sehingga meningkatkan kepercayaan mereka
terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, leverage
perusahaan juga memainkan peran krusial dalam
mempertahankan stabilitas finansial selama krisis.
Perusahaan dengan struktur modal yang sehat dan
tingkat leverage yang tepat memiliki kemampuan
lebih baik untuk menghadapi fluktuasi ekonomi.
Sementara itu, firm size atau ukuran perusahaan
mempengaruhi daya tahan perusahaan dalam
menghadapi tantangan. Perusahaan besar biasanya
memiliki lebih banyak sumber daya untuk
beradaptasi dan bertahan dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil. Terakhir, penerapan
corporate governance yang efektif menjadi aspek
krusial untuk menjamin bahwa manajemen
menjalankan tugasnya sesuai dengan kepentingan
para pemegang saham dan mengikuti standar praktik
akuntansi yang etis. Perusahaan menerapkan
prinsip-prinsip ini, agar dapat memperkuat kinerja
mereka dan membangun kepercayaan di pasar, yang
sangat penting di tengah ketidakpastian yang terus
berlanjut.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya dikarenakan adanya penambahan
variabel Good Corporate Governance (GCGQG)
sebagai variabel moderasi. Menurut Stijn Claessens,
tata kelola perusahaan terbagi menjadi dua kategori:
tata kelola perusahaan sebagai peraturan hukum
(aturan dan peraturan) yang mempengaruhi perilaku
perusahaan dan tata kelola perusahaan sebagai set
tindakan perusahaan yang memiliki dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Sarafina & Saifi
(2016), dan Hanny et al. (2018) menunjukan bahwa
GCG memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Semua tindakan bisnis harus sesuai
dengan GCG yang telah ditentukan agar perusahaan
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dapat mencapai tujuan terbaiknya. Untuk menjaga
pertumbuhan dan kelangsungan perusahaan dalam
jangka panjang, prinsip-prinsip GCG sangat
penting. Salah satu tanda tata kelola yang baik
adalah  komisaris independen. Komisaris
independen diharapkan mampu mengawasi aktivitas
perusahaan secara mandiri untuk memastikan bahwa
perusahaan terus maju dan menguntungkan.
Mengacu pada penjelasan di atas, penulis
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Extensible Business Reporting Languange
(XBRL), Sales Growth, Leverage dan Firm Size
terhadap Kinerja Perusahaan dengan Corporate
Governance sebagai variabel moderasi”.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Agensi

Konflik kepentingan dapat timbul sebagai
akibat dari hubungan kontraktual antara pemilik
perusahaan dan manajemen, seperti yang dijelaskan
oleh Teori Agensi. Dalam konteks corporate
governance, teori ini sangat penting karena
menyoroti bagaimana pemilik dapat mengurangi
risiko konflik tersebut melalui pengawasan dan
pengaturan yang efektif. Ketika manajer memiliki
lebih banyak informasi dan kontrol atas operasi
perusahaan, mereka mungkin bertindak untuk
kepentingan pribadi yang tidak selalu sejalan dengan
tujuan pemilik, seperti memprioritaskan proyek
yang meningkatkan kekuasaan mereka atau
mengambil keputusan yang tidak optimal bagi
perusahaan. Dalam hal ini, corporate governance
berfungsi sebagai mekanisme untuk meminimalkan
biaya agensi, yaitu biaya yang muncul akibat
ketidaksesuaian  kepentingan ini  (Jensen &
Meckling, 1976) dalam dalam Prasetyantoko (2008:
26). Adanya struktur corporate governance yang
baik, seperti komisaris independen yang kuat dan
transparansi laporan keuangan, pemilik dapat
memastikan bahwa manajer lebih mungkin untuk
bertindak dalam kepentingan pemilik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
termasuk aspek seperti sales growth, leverage, dan
ukuran perusahaan. Misalnya, melalui pelaporan
keuangan yang lebih transparan dan akurat, seperti
yang dihasilkan oleh penggunaan XBRL,
perusahaan dapat mengurangi informasi asimetris
antara manajer dan pemilik, yang mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik (Li, 2010).
Tata kelola perusahaan dapat memengaruhi
hubungan antara faktor-faktor ini dan kinerja bisnis
secara keseluruhan; teori keagenan menawarkan
kerangka kerja untuk menganalisis hubungan ini.

Teori Signal

Penyampaian informasi oleh manajemen
kepada pihak eksternal untuk tujuan membuat
pilihan investasi merupakan inti dari teori sinyal,
sebagaimana dinyatakan oleh Jogiyanto (2013).
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Informasi yang diberikan oleh manajemen sangat
penting untuk investor dan analis untuk membuat
suatu keputusan yang tepat terkait gambaran singkat
tentang sejarah dan kinerja perusahaan saat ini.
Manajer, sebagai pemegang saham, memberikan
informasi berharga yang dapat digunakan oleh pihak
yang berkepentingan seperti analis dan investor
untuk memperkirakan keberhasilan perusahaan di
masa depan, yang merupakan manfaat lain dari
pengungkapan. Dalam peran mereka sebagai pelaku
pasar, investor dan analis akan mengevaluasi
informasi dan menentukan apakah itu berita baik
atau berita buruk berdasarkan nilainya.

Teori Signal menjelaskan bagaimana
perusahaan mengomunikasikan informasi tertentu
kepada pemangku kepentingan untuk mengurangi
ketidakpastian dan informasi asimetris. Menurut
hipotesis ini, ketika XBRL (eXtensible Business
Reporting Language) digunakan, hal itu dapat
mengirimkan pesan kepada para pemangku
kepentingan dan investor bahwa laporan keuangan
perusahaan transparan dan berkualitas tinggi.
Corporate governance berperan sebagai mediator
dalam proses ini, di mana struktur pengawasan yang
kuat dapat memastikan bahwa informasi yang
disampaikan kepada pemangku kepentingan adalah
relevan dan dapat dipercaya. Ketika corporate
governance berfungsi dengan baik, ia tidak hanya
meningkatkan  kualitas pengawasan terhadap
manajer, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
investor, yang dapat berkontribusi pada peningkatan
kinerja perusahaan (Garcia-Meca, 2005).

Keterbukaan laporan keuangan hanyalah
salah satu manfaat penerapan XBRL; manfaat
lainnya adalah potensi peningkatan kepercayaan
pasar, yang pada gilirannya memengaruhi hasil
bisnis. Perusahaan dapat menurunkan belanja modal
dan meningkatkan citra pemangku kepentingan
dengan meningkatkan kualitas data XBRL (Haw et
al., 2011). Jadi, dalam konteks tata kelola
perusahaan, Teori Sinyal menawarkan landasan
penting untuk memahami bagaimana arus informasi
yang efisien dapat meningkatkan kinerja
perusahaan.

Teori Trade Off

Teori Teori Trade-Off yang diperkenalkan
oleh Myers pada tahun 1984 menckankan bahwa
pendanaan melalui utang dapat memberikan
keuntungan signifikan bagi perusahaan, khususnya
dalam  bentuk penghematan pajak. Utang
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pajak
yang harus dibayarkan, karena bunga utang dapat
dikurangkan dari pajak. Perusahaan harus
mempertimbangkan  keuntungan pajak  dari
mengambil utang dengan risiko yang terkait dengan
kemungkinan kebangkrutan, sebagaimana
dinyatakan dalam teori ini (Brigham & Houston,
2019). Meskipun ada manfaat pajak, mengambil
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terlalu banyak utang dapat membebani keuangan
perusahaan, terutama jika tidak dapat membayar
bunga dan biaya pelunasan lainnya. Risiko
kebangkrutan meningkat ketika  perusahaan
memiliki utang yang relatif tinggi, sehingga mereka
berpotensi menghadapi kesulitan likuiditas di masa
depan (Myers, 1984).

Keputusan tentang struktur modal suatu
perusahaan memiliki dampak yang signifikan
terhadap keberhasilan finansialnya dalam situasi ini.
Untuk memastikan mereka dapat melunasi
utangnya, perusahaan dengan banyak utang perlu
ekstra hati-hati dengan rencana pengelolaan arus kas
mereka. Meningkatnya kepercayaan kreditor berarti
persyaratan yang lebih baik untuk pinjaman di masa
mendatang ketika perusahaan berkinerja baik.
Akibatnya, mencapai rasio utang terhadap ekuitas
yang baik sangat penting, menurut prinsip trade-off.
Untuk mengoptimalkan nilai pemegang saham,
perusahaan harus mempertimbangkan pro dan
kontra dari mengambil utang, termasuk keuntungan
pajak dan biaya kebangkrutan (Brigham & Houston,
2019).

Dengan demikian, Teori Trade-Off
memberikan kerangka yang penting untuk
memahami bagaimana keputusan pendanaan yang
diambil oleh perusahaan dapat mempengaruhi
kinerja keuangan mereka dan bagaimana
pengelolaan utang yang baik dapat berkontribusi
pada keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan
dalam jangka panjang.

Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil istilah "kinerja keuangan
perusahaan" digunakan untuk menggambarkan
proses penilaian kesehatan keuangan suatu bisnis
(Faisal et al, 2018). Tindakan manajemen
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, yang
pada gilirannya mencerminkan keadaan keuangan
perusahaan yang sebenarnya (Hermayanti &
Sukartha, 2019). Kinerja keuangan yang baik
menunjukkan prestasi perusahaan dan
mencerminkan kesehatan finansialnya. Tujuan
utama dari pencapaian kinerja keuangan yang baik
adalah  untuk  meningkatkan  kesejahteraan
pemegang saham yang telah melakukan investasi di
perusahaan. Dalam mengukur kinerja keuangan,
kesejahteraan pemegang saham harus dapat
ditingkatkan oleh perusahaan. Pemegang saham
biasanya mengukur kinerja keuangan dengan
membandingkan kondisi mereka di akhir periode
dengan kondisi di awal periode.

Kemampuan perusahaan dalam proses
menghasilkan  laba  sangat penting  bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Pencapaian tujuan
jangka pendek  maupun jangka  panjang
dimungkinkan oleh kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan laba. Profitabilitas perusahaan dapat
digambarkan  sebagai  kapasitasnya  untuk
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menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu
(Supadi & Sudana, 2018). Kenyataannya, berbagai
macam statistik keuangan digunakan untuk menilai
keberhasilan suatu bisnis. Anda dapat mempelajari
banyak hal tentang posisi perusahaan yang
diproyeksikan dari setiap jenis rasio. Kasmir
mencantumkan kategori rasio keuangan berikut
(2017: 110):
. Rasio Likuiditas.

Menurut Fred Weston (1996), rasio likuiditas
merupakan penilaian kapasitas perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya.
Hal ini mengharuskan perusahaan untuk melunasi
utang yang jatuh tempo setelah menerima tagihan
(Kasmir, 2017).

. Rasio Solvabilitas

Salah satu ukuran kemampuan perusahaan untuk
menggunakan utang guna mendanai operasinya
adalah rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas
menunjukkan hubungan antara total utang
perusahaan dan seluruh asetnya. Sementara itu, rasio
aktivitas mengukur efisiensi penggunaan aset oleh
suatu organisasi. Penjualan, inventaris, penagihan
piutang, dan bidang manajemen sumber daya
lainnya sering kali dimasukkan dalam evaluasi rasio
ini terhadap efisiensi perusahaan.

. Rasio Profitabilitas
rumus untuk menghitung potensi pendapatan suatu
bisnis. Pendapatan penjualan dan investasi

perusahaan merupakan sumber keuntungannya.
Efisiensi operasional perusahaan dapat dilihat
dengan melihat rasio ini.

Prasetyo (2015) menegaskan bahwa
kenaikan profitabilitas berkorelasi langsung dengan
peningkatan kinerja bisnis. Rasio profitabilitas
mengevaluasi  kapasitas  perusahaan  untuk
menghasilkan laba, yang merupakan indikator
utama  keberhasilan  finansial. = Kemampuan
perusahaan untuk meningkatkan pendapatannya
merupakan ukuran seberapa baik perusahaan
tersebut mengelola sumber dayanya. Tingkat
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
pendapatan meningkat untuk bisnis tersebut.
Pertumbuhan atau penurunan laba, tergantung pada
situasinya, merupakan indikasi seberapa baik
kinerja bisnis secara finansial (Putri et al., 2019).
Standar akuntansi keuangan menyatakan bahwa
untuk mengevaluasi perubahan masa depan dalam
sumber daya ekonomi yang dapat dikelola, indikator
kinerja perusahaan, khususnya profitabilitas,
diperlukan. Selain memastikan kelangsungan hidup
perusahaan (going concern), menghasilkan laba
adalah motivasi utama untuk memulai perusahaan.
Profitabilitas adalah tujuan utama, dan ini penting
untuk  kelangsungan hidup jangka panjang
perusahaan. Salah satu cara untuk mengukur
profitabilitas  bisnis adalah melalui rasio
profitabilitas. Menurut Widiyantoro dan Sitorus
(2019), profitabilitas suatu perusahaan merupakan
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ukuran seberapa baik perusahaan tersebut mengelola
asetnya untuk menghasilkan laba. Return on Assets
(ROA) indikator yang menilai tingkat profitabilitas
suatu perusahaan dibandingkan dengan total aset
yang dimilikinya. Return on Assets (ROA) yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut pandai mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba, yang pada gilirannya
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut berkinerja
baik secara finansial.

XBRL
XBRL (eXtensible Business Reporting Language)
merupakan teknologi yang membantu proses
penerbitan laporan keuangan dalam format data
elektronik. Informasi bisnis dapat disiapkan,
dianalisis, dan digunakan secara lebih efisien
dengan bantuan XBRL, bahasa komunikasi
elektronik global untuk mengirimkan dan bertukar
berkas XBRL. Versi digital laporan, yang dikenal
sebagai dokumen XBRL, lebih efisien, praktis, dan
akurat daripada versi kertasnya, dan dibuat setiap
tahun (XBRL International Inc., 2021). Data
keuangan dapat dipertukarkan dengan lebih mudah
di berbagai platform dan perangkat lunak berkat
XBRL, yang juga dapat membuat standar akuntansi
seperti PSAK lebih mudah digunakan dan
memperlancar arus informasi antara berbagai
perusahaan. Hasilnya, XBRL dapat menjamin
penggunaan aturan akuntansi yang benar sekaligus
menghasilkan efisiensi rantai pasokan yang
substansial untuk informasi perusahaan. Selain
membantu bisnis dalam mencapai kepatuhan
regulasi yang hemat biaya sehubungan dengan
pelaporan keuangan, sistem XBRL mengatasi
masalah seperti transparansi dalam pelaporan
keuangan.
Dalam operasi perusahaan, XBRL membantu
mengurangi panjang rantai pasokan. Berbagai
organisasi sektor publik dan swasta bergantung pada
informasi pelaporan keuangan; teknologi ini
membantu bisnis melapor kepada pemangku
kepentingan tertentu dalam rantai pasokan (FFIEC,
2016). Para pemangku kepentingan ini termasuk
regulator, entitas yang diatur, agregator data,
penyedia perangkat lunak, investor, dan lain-lain.
XBRL International telah mengerjakan XBRL
selama lebih dari 10 tahun. XBRL mendukung
berbagai jenis laporan keuangan dan berisi fitur-fitur
yang membuatnya lebih konsisten dan berkualitas
tinggi. Perusahaan dan pihak lain yang terlibat dapat
memperoleh beberapa keuntungan dari XBRL :
a. Regulator
Selain memfasilitasi evaluasi numerik seperti
analisis laporan keuangan, XBRL membantu
otoritas dalam  memastikan  kepatuhan
perusahaan yang bersiap untuk go public.
Untuk membuat pelaporan pajak lebih
transparan, regulator memanfaatkan XBRL.
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b. Perusahaan
Dengan XBRL, bisnis dapat menyederhanakan
pengumpulan dan validasi data, pemrosesan
laporan  keuangan, dan  penyampaian
pengungkapan. Dengan  teknologi ini,
organisasi dapat memantau risiko dan operasi
mereka dengan lebih cepat dan berbagi

informasi dengan lebih efisien, yang
mempercepat proses penyusunan laporan
keuangan.

c. Pemerintah
XBRL memudahkan instansi pemerintah
dengan menyederhanakan dan

menstandardisasi proses pelaporan keuangan,
sehingga mengurangi birokrasi. Sifat XBRL
yang mampu menyamakan makna dan
interpretasi data atau komponen laporan
keuangan  membantu = menyederhanakan
komunikasi antar pihak.

d. Penyedia Data
Pemasok data dapat memperoleh data yang
andal dengan cepat dan mudah karena
pemrosesan data XBRL yang efisien.

e. Analis dan Investor
Karena gayanya yang konsisten, XBRL
memudahkan pemahaman laporan keuangan
oleh analis dan investor serta mempermudah
perbandingan berbagai akun keuangan. Pilihan
keuangan yang lebih baik dapat dibuat dengan
informasi ini.

f. Akuntan
Dengan penggunaan XBRL, akuntan dapat
lebih mudah menghasilkan laporan keuangan
terstandarisasi yang akurat. Integrasi data yang
lebih baik, lebih sedikit ruang untuk kesalahan
manusia, dan kepatuhan terhadap perubahan
peraturan  merupakan  manfaat  sistem
pelaporan berbasis XBRL bagi akuntan. Lebih
jauh, XBRL memungkinkan pelaporan
otomatis dan lebih terorganisasi, yang
membantu validasi dan verifikasi data.

Sales Growth

Peningkatan atau penurunan jumlah uang
yang dihasilkan bisnis dalam satu tahun tertentu
dikenal sebagai sales growth. Dengan metrik ini,
anda dapat merasakan keberhasilan atau kegagalan
perusahaan di masa mendatang. Susan dan Faizal
(2023) menyatakan bahwa membandingkan
penjualan dari satu tahun ke tahun lainnya adalah
cara terbaik untuk mengukur sales growth.
Kenaikan laba bersih perusahaan mungkin terjadi
jika penjualan sedang meningkat.

Baik kinerja perusahaan maupun peluang
untuk  memperluas  kapasitas operasional
ditingkatkan dengan sales growth. Meskipun
demikian, bisnis harus bersaing dengan kenaikan
pembayaran pajak di samping keuntungan ini.
Penghindaran pajak perusahaan menjadi lebih
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mungkin terjadi ketika tingkat sales

meningkat (Alarasi dan Muid, 2022).

growth

Leverage

Rasio utang perusahaan terhadap asetnya
disebut /leverage (Sari et al.,, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa utang merupakan bagian
penting dari keuangan operasional perusahaan.
Risiko bagi perusahaan tumbuh secara proporsional
dengan rasio utang terhadap ekuitas. Menurut Susan
& Faizal (2023), leverage merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar penggunaan utang oleh
perusahaan untuk membiayai kegiatan
operasionalnya. Beban bunga yang harus
dibayarkan menurunkan laba sebelum pajak sebagai
akibat langsung dari tingkat utang perusahaan.
Kewajiban pajak perusahaan akan berkurang
sebagai akibat dari hal ini. Akibatnya, bisnis dapat
memperoleh keuntungan pajak dengan mengambil
pinjaman. Kapasitas perusahaan untuk memenuhi
komitmen jangka panjangnya dan rasio utangnya
terhadap asetnya keduanya dicirikan oleh leverage.
Biaya konstan bagi bisnis berasal dari pembayaran
bunga ketika leverage-nya meningkat sebagai akibat
dari peminjaman uang. Meskipun demikian, bunga
dapat dikurangkan dari pajak penghasilan
perusahaan, sehingga menurunkan beban pajak.
Karena keuntungan pajak yang terkait dengan beban
bunga, ini adalah salah satu alasan mengapa
perusahaan sering memilih utang sebagai bentuk
pendanaan. Menurut Manik dan Darmansyah
(2022), rasio total utang perusahaan terhadap aset
atau ekuitasnya dikenal sebagai rasio leverage.
Kepemilikan masing-masing pemegang saham dan
kreditor atas aset perusahaan ditunjukkan oleh rasio
ini.

Dalam hal pembiayaan ekuitas, sebagian
besar kreditor tidak akan memberikan pinjaman
tanpa semacam agunan. Sebuah perusahaan
dianggap memiliki leverage yang signifikan jika
kreditornya memiliki persentase aset yang lebih
besar daripada pemegang sahamnya. Hal yang
sebaliknya berlaku untuk perusahaan dengan
leverage rendah, di mana pemegang saham memiliki
jumlah aset perusahaan yang lebih besar.

Pertimbangan dan perhitungan yang cermat
diperlukan saat memutuskan apakah akan
menggunakan ekuitas atau wuang pinjaman.

Ketergantungan organisasi pada pembiayaan utang
untuk operasi sehari-hari dapat diukur menggunakan
rasio leverage. Rasio utang terhadap ekuitas dan
utang terhadap aset adalah dua ukuran /everage yang
umum. Mengikuti karya Manik dan Darmansyah
(2022), dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan DER (Debt to Equity Ratio).

Firm Size
Salah satu metode untuk mendeskripsikan
suatu perusahaan adalah melalui ukurannya, yang
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dapat diukur berdasarkan total ekuitas, total
pendapatan, serta total aset yang dimilikinya. Anda
dapat mengukur ukuran perusahaan menggunakan
ketiga karakteristik ini. Ketika total aset suatu bisnis
tumbuh, dikatakan bahwa ia telah mencapai
kematangan (Saraswati & Rioni, 2019). Peningkatan
modal yang diinvestasikan sebanding dengan
peningkatan total aset. Penambahan modal investasi
dan arus kas akan mendorong peningkatan output
serta penjualan secara keseluruhan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada kenaikan laba
perusahaan. Relevansi skala perusahaan dalam
mengamankan sumber keuangan, baik internal
maupun eksternal, tidak dapat dilebih-lebihkan.
Memperoleh akses ke lebih banyak dana eksternal
untuk mendanai operasi operasional menjadi lebih
sederhana bagi perusahaan yang lebih besar.

Putu Ayu dan Gerianta (2018) menyatakan
bahwa Salah satu metode untuk mengkategorikan
ukuran perusahaan adalah dengan menilai total
asetnya, menggunakan logaritma dari total aset (log
size), nilai pasar saham, dan metrik serupa lainnya.
Kapitalisasi pasar, pendapatan, dan total aset suatu
perusahaan adalah tiga indikator utama ukurannya.
Semakin besar perusahaan, semakin tinggi
kapitalisasi pasar, total aset, dan pendapatannya.
Jika mempertimbangkan semua hal, ketiga metrik
ini memberikan gambaran yang baik tentang ukuran
perusahaan. Peningkatan total aset menunjukkan
peningkatan modal yang diinvestasikan,
peningkatan penjualan menunjukkan peningkatan
perputaran uang, dan peningkatan kapitalisasi pasar
menunjukkan peningkatan visibilitas perusahaan di
masyarakat.

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCGQG)
menyediakan kerangka kerja untuk mengelola dan
mengarahkan bisnis guna memastikan kelancaran
operasinya. Untuk memastikan operasi yang
bertanggung jawab, terbuka, dan efektif, GCG
berupaya untuk mencapai keseimbangan antara
kebutuhan pemegang saham, manajer, pelanggan,
dan masyarakat. Prinsip Tata Kelola Perusahaan
G20/0OECD 2023, serangkaian prinsip GCG terbaru,
menegaskan kembali perlunya bisnis untuk
mempertimbangkan risiko lingkungan dan faktor
keberlanjutan. Karena pemegang saham dan
manajemen perusahaan sering kali memiliki
kepentingan yang saling bertentangan, GCG juga
membantu mengurangi perselisihan di antara
keduanya. Pengambilan keputusan yang lebih baik
dan penciptaan nilai jangka panjang bagi organisasi
dapat dicapai melalui upaya GCG untuk
mempromosikan  keterbukaan informasi dan
melibatkan banyak pemangku kepentingan. Sistem
manajemen terbuka yang mengatur tanggung jawab
pemegang  saham,  direktur, dan  pihak
berkepentingan lainnya dikenal sebagai Tata Kelola
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Perusahaan yang Baik (GCG) (Agoes, 2011).
Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
mendukung organisasi dalam mencapai tujuannya.
Dengan membangun budaya etika bisnis yang
unggul dan konsisten, GCG dapat membantu
perusahaan berkinerja lebih baik dengan membuat
lingkungan bisnis lebih efisien dan transparan.
Lebih jauh, GCG berfungsi sebagai upaya untuk
mencegah penipuan atau korupsi keuangan
perusahaan melalui pengawasan yang transparan
dan konsisten.

Penelitian ini menggunakan indikator
komisaris independen yang tidak memihak. Untuk
administrasi perusahaan yang efektif, memiliki
komisaris independen sangat penting. Untuk
meningkatkan laba bersih perusahaan, komisaris
independen bertanggung jawab untuk mengawasi
dan memimpin organisasi secara mandiri. Menurut
FCGI, dewan komisaris independen merupakan
elemen krusial dalam tata kelola perusahaan, karena
berperan dalam memastikan implementasi rencana
perusahaan, mengawasi kinerja manajer, serta
menjamin akuntabilitas yang efektif.

Pengaruh XBRL terhadap Kinerja Perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh (Ghani et al.,
2014) mampu menentukan bahwa XBRL dapat
membantu meningkatkan kinerja dan tata kelola
perusahaan. Sistem akuntansi yang menyertakan
XBRL lebih mungkin untuk mendorong tata kelola
perusahaan yang lebih baik, itulah sebabnya XBRL
merupakan alat yang direkomendasikan bagi bisnis.
Agar para pemangku kepentingan dapat melakukan
pemantauan  yang lebih  efektif, ~XBRL
memungkinkan perusahaan untuk memberikan
informasi yang lebih transparan. Perusahaan
termotivasi untuk menciptakan strategi bisnis yang
lebih baik dan menyederhanakan operasi mereka
ketika mereka menyadari hal ini, yang mengarah
pada kinerja yang lebih baik dalam jangka panjang.

Dengan membuat data laporan keuangan lebih
mudah diakses, pelaporan XBRL membantu
pengguna membuat keputusan yang lebih baik
dengan lebih sedikit usaha. Pengguna dapat
mengevaluasi status keuangan perusahaan dengan
lebih tepat karena peningkatan keterbukaan dalam
pelaporan XBRL (Liu, Wang, & Yao, 2014).
Peningkatan transparansi ini juga membantu
mempercepat proses pengumpulan data dan
meningkatkan kualitas informasi yang diperoleh,
yang sangat penting dalam pengambilan keputusan
(Chou, Chang, & Peng, 2016).

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H: : XBRL berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan

Sales Growth berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan
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Peningkatan penjualan mengindikasikan
adanya peningkatan pendapatan bagi perusahaan,
yang berpotensi diterjemahkan menjadi kenaikan
laba, terutama jika  perusahaan = mampu
mengendalikan biaya operasional dan
memaksimalkan penggunaan asetnya. Peningkatan
sales growth menunjukkan indikasi positif terhadap
kesuksesan finansial perusahaan, karena hal ini
mencerminkan adanya peluang yang lebih besar
untuk meningkatkan efisiensi aset dan menghasilkan
pendapatan yang lebih tinggi. Berbagai penelitian di
Indonesia menguatkan gagasan ini dengan
menemukan bahwa profitabilitas aset meningkat
seiring dengan sales growth.

Menurut penelitian Herlambang dan Dewi
(2021), perusahaan di sektor konsumen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menunjukkan hubungan yang positif antara sales
growth dan Return on Asset. Alasannya, bisnis ini
dapat meraup lebih banyak uang tunai berkat
peningkatan permintaan di pasar dalam negeri.
Demikian pula, Siregar dan Tambunan (2022)
menemukan bahwa, untuk bisnis manufaktur yang
menguasai seni manajemen biaya produksi, ROA
cenderung lebih besar untuk perusahaan dengan
sales growth yang signifikan.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha : Sales growth berpengaruh positif terhadap
Kinerja Perusahaan

Leverage
Perusahaan

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
metrik leverage keuangan yang memengaruhi laju
sales growth. Perusahaan di sektor yang mengalami
perkembangan penjualan yang pesat terkadang
membutuhkan lebih banyak uvang tunai untuk
menutupi biaya operasionalnya. Perusahaan yang
memiliki  pertumbuhan  lambat  cenderung
memanfaatkan utang lebih sedikit dibandingkan
dengan perusahaan yang mengalami pertumbuhan
lebih  cepat. Perusahaan yang mengalami
peningkatan penjualan dan laba yang pesat
cenderung menggunakan utang sebagai mekanisme
pembiayaan dibandingkan dengan perusahaan yang
sales growthnya lambat.

Kinerja keuangan suatu perusahaan
merupakan tolak ukur yang digunakan investor
untuk mengukur efektivitas manajemen. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk
menyediakan laporan keuangan yang jujur. Pilihan
manajemen  yang  berkelanjutan  berdampak
langsung pada kinerja keuangan (Dewi, Sari, dan
Abaharis, 2018). Karena DER merupakan
keseimbangan antara utang dan modal ekuitas,
korelasi antara leverage dan kinerja keuangan
dianggap positif. Tujuan mengambil utang untuk
mendapatkan uang tunai adalah untuk meningkatkan

berpengaruh  terhadap Kinerja
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laba bersih perusahaan. Di sisi lain, Rehman (2016)
menemukan temuan yang saling bertentangan; ia
menyimpulkan bahwa DER meningkatkan ROA,
ukuran kinerja perusahaan, yang menunjukkan
bahwa aset yang didanai oleh wutang dapat
memberikan lebih banyak keuntungan. DER yang
lebih rendah menunjukkan keberhasilan finansial
yang kuat karena kapasitas perusahaan untuk
memenuhi komitmennya tumbuh, menurut Enekwe
et al. (2014), yang juga menemukan bahwa leverage
memiliki hubungan yang substansial dengan kinerja
keuangan. Jika koefisiennya positif, maka tingkat
leverage yang lebih besar dikaitkan dengan
keberhasilan finansial yang lebih baik bagi
perusahaan.
Bertentangan dengan apa yang diklaim

Mabhira (2011), penelitian yang dilakukan oleh
Emanuel & Rasyid (2019) menunjukkan bahwa
leverage memiliki dampak yang dapat diabaikan dan
tidak menguntungkan pada kinerja keuangan.
Silalahi (2017), Warmane (2015), dan Suprihatin
(2016) semuanya sampai pada kesimpulan yang
berbeda tentang korelasi antara leverage dan
keberhasilan finansial; temuan mereka bertentangan
dengan temuan ini.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hs: Leverage berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan

Firm Size berpengaruh terhadap Kinerja

Perusahaan
Penelitian Penelitian oleh Nur Aini (2013)
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan

ditentukan oleh besarnya total aset yang dimiliki.
Wisadha (2014) juga menegaskan bahwa ukuran
perusahaan (firm size) adalah salah satu variabel
penting dalam manajemen perusahaan, di mana
ukuran ini mencerminkan total aset yang dikelola.
Semakin besar perusahaan, maka semakin besar
pula aset yang dimiliki, sehingga pengelolaannya
menjadi lebih kompleks. Perusahaan besar biasanya
mendapat perhatian lebih dari publik dan berusaha
mempertahankan stabilitas dan kinerja yang baik
untuk menjaga reputasinya.

Ukuran perusahaan umumnya diukur
menggunakan logaritma (Ln) dari total aset, dan
dikategorikan sebagai perusahaan besar, menengah,
atau kecil. Ukuran perusahaan yang terus
berkembang diharapkan dapat meningkatkan laba di
masa mendatang, yang pada gilirannya dapat
berdampak positif pada nilai perusahaan dan
menarik perhatian investor (Dewi dan Tiana, 2023).
Besar  kecilnya ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi kemampuan untuk menghasilkan
laba, di mana perusahaan dengan aset besar
cenderung memiliki potensi laba yang lebih tinggi.

Penelitian oleh Yudhia dan Widanaputra
(2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan
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berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Sebaliknya, penelitian oleh Isbanah (2015)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Sementara itu, Yahdi dan Dewi (2016)
menemukan pengaruh negatif tetapi tidak
signifikan, dan studi dari Talenta et al. (2016)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara
umum, koefisien positif menunjukkan adanya
hubungan positif antara ukuran perusahaan dan
kinerja keuangan, di mana semakin besar ukuran
perusahaan, kinerjanya cenderung semakin baik.
Menurut Nasib (2019), ukuran perusahaan
yang diukur dengan Ln Total Aset berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan ROA. Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian Isbanah (2015), yang menemukan
hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan
kinerja keuangan.
Ha : Firm Size berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan

GCG mempengaruhi hubungan XBRL dan
kinerja perusahaan

Fungsi utama komisaris independen adalah
mengawasi manajemen dan memastikan bahwa
XBRL (eXtensible Business Reporting Language)
diterapkan  secara terbuka dan  akuntabel.
Penggunaan XBRL berpotensi meningkatkan
efisiensi operasional, meningkatkan kemampuan
manajemen dalam mengambil keputusan, dan
meningkatkan  kualitas  pelaporan  keuangan
perusahaan. Dalam situasi ini, komisaris independen
memastikan bahwa manajemen menggunakan data
XBRL secara maksimal sehingga keuangan
perusahaan dapat membaik. Selain dapat
meningkatkan Return on Assets (ROA) secara lebih
efektif, XBRL juga membantu mengurangi risiko
asimetri informasi antara pemegang saham dan
manajemen.

Kecepatan dan keakuratan pengumpulan
data dan pengambilan keputusan dapat ditingkatkan
dengan menyediakan lebih banyak informasi yang
tersedia untuk umum (Chou, Chang, & Peng, 2016).
Edogbanya dan Kamardin (2016) menemukan
bahwa ketika perusahaan menyediakan informasi
yang lebih jelas, hal tersebut membantu
menghilangkan asimetri informasi dalam pelaporan
keuangan, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja perusahaan. Akan ada peningkatan efisiensi
operasional dan, sebagai perluasan, kinerja
perusahaan, berkat dukungan komisaris independen
terhadap pengawasan implementasi XBRL.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hs: GCG mampu memoderasi pengaruh XBRL
terhadap kinerja Perusahaan
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GCG mempengaruhi hubungan sales growth dan
kinerja Perusahaan

Hubungan antara Good  Corporate
Governance (GCG), dengan indikator komisaris
independen, yang memoderasi pengaruh sales
growth terhadap kinerja keuangan (diukur dengan
ROA) di Indonesia telah menjadi subjek berbagai
penelitian. Komisaris independen berfungsi sebagai
pengawas yang memastikan manajemen perusahaan
berjalan dengan transparan dan akuntabel. Dengan
adanya peran pengawasan ini, alokasi sumber daya
dari peningkatan penjualan dapat dikelola secara
lebih efisien, yang pada akhirnya memperkuat
dampak positif sales growth terhadap kinerja

keuangan perusahaan, khususnya dalam hal
peningkatan ~ ROA.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan ~ bahwa  kehadiran  komisaris

independen dalam struktur GCG dapat memperkuat
hubungan antara sales growth dan profitabilitas
perusahaan. Komisaris independen membantu
memastikan manajemen menerapkan strategi yang
sesuai, sehingga ~mampu  mengoptimalkan
keuntungan dari peningkatan penjualan untuk
mencapai kinerja keuangan yang lebih baik.
Perusahaan dengan praktik GCG yang efektif,
terutama dengan komisaris independen yang
berperan aktif, cenderung lebih efisien dalam
mengubah sales growth menjadi peningkatan
profitabilitas. Menurut penelitian oleh Harisanto dan
Widyasari (2023), komisaris independen berperan
penting dalam memastikan manajemen
mengimplementasikan kebijakan yang sesuai untuk
kepentingan perusahaan dan pemegang saham. Hal
ini menciptakan pengawasan yang lebih baik atas
penggunaan hasil peningkatan penjualan, sehingga
mendukung kinerja keuangan yang optimal.
Berdasarkan seluruh penjelasan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
He: Sales growth mampu memoderasi pengaruh
XBRL terhadap kinerja perusahaan

GCG mempengaruhi hubungan leverage dan
kinerja Perusahaan

Leverage adalah modal yang diperoleh dari
sumber-sumber di luar perusahaan yang digunakan
untuk  mempertahankan  kegiatannya.  Untuk
memastikan kelangsungan hidup perusahaan, sangat
penting untuk mengumpulkan dana tambahan.
Namun, bahaya yang dihadapi bisnis meningkat
secara proporsional dengan total utangnya.
Meskipun peningkatan modal melalui utang dapat
berpotensi meningkatkan profit, ada risiko
kebangkrutan jika perusahaan tidak mampu
membayar utangnya dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, pengelolaan utang yang baik sangat
penting untuk mendanai aset atau keperluan lainnya
guna menghindari risiko yang tidak diinginkan.

Tata kelola perusahaan yang efektif, salah
satunya melalui peran komisaris independen, dapat
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membantu mengelola risiko tersebut. Komisaris
independen  diharapkan  dapat  mengawasi
operasional perusahaan secara objektif, sehingga
perusahaan dapat terus berkembang tanpa
mengalami kerugian. Karena adanya pengaruh utang
perusahaan terhadap kinerja keuangan, komisaris
independen memegang peranan penting sebagai
pengendali dan pengawas dalam memastikan
kelangsungan hidup perusahaan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Putri, R. A., Rokhmawati, A.,
dan Fitri, F. (2022), tata kelola perusahaan yang
efektif tidak selalu memengaruhi kinerja keuangan
melalui  Jeverage. Namun penelitian  oleh
Nurastikha, N. (2020) menunjukkan bahwa
keberadaan komisaris independen di jajaran direksi
dapat memengaruhi laba bersih.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H7 : GCG mampu memoderasi pengaruh leverage
terhadap kinerja perusahaan

GCG mempengaruhi hubungan firm size dan
kinerja perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) dapat diukur
melalui jumlah aset yang dimiliki dan dimanfaatkan
oleh perusahaan, yang mencerminkan hasil kinerja
keuangannya. Semakin besar aset yang dimiliki,
semakin besar pula nilai harta yang dimiliki
perusahaan. Namun, kepemilikan aset yang besar
juga meningkatkan potensi terjadinya kecurangan,
seperti korupsi. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan tata kelola perusahaan yang efektif untuk
mencegah manipulasi data aset dan memastikan
kinerja keuangan yang schat dan sesuai dengan
tujuan perusahaan.

Peran komisaris independen sangat penting
dalam pengawasan aktivitas perusahaan, karena
dengan adanya pengawasan ini, risiko kecurangan
terkait keuangan dapat diminimalkan. Penelitian
dari Putri, R. A., Rokhmawati, A., & Fitri, F. (2022)
menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang
baik berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Selain itu, penelitian oleh Armeida, N.
(2020) menunjukkan bahwa komisaris independen
berdampak positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2014-2018. Semakin besar
proporsi komisaris independen, semakin baik pula
kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hs : GCG mampu memoderasi pengaruh firm size
terhadap kinerja perusahaan

METODE PENELITIAN

Data sekunder digunakan dalam analisis kuantitatif
ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara kinerja perusahaan
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perusahaan dengan variabel independen XBRL,
sales growth, leverage, dan ukuran perusahaan.
Untuk mendapatkan hasil yang signifikan, maka
penelitian ini mengambil ruang lingkup seluruh
perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022
sebagai populasi penelitian.
Metode Analisis Data

Penelitian nalisis data dalam penelitian ini
menggunakan regresi data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Regresi data panel
digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, sedangkan
MRA digunakan untuk mengevaluasi apakah
variabel moderasi dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Proses analisis data dan uji
hipotesis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
Eviews 13.

Uji Hipotesis
Moderated Regression Analysis (MRA)

Analisis regresi moderasi digunakan untuk
menguji hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen dengan mempertimbangkan
peran variabel moderasi yang dapat memperkuat
atau melemahkan hubungan tersebut. Pengujian
MRA dilakukan untuk mengukur sejauh mana
interaksi ~ variabel =~ moderasi mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen (Hamdani et al., 2020). Model persamaan
regresi moderasi dalam penelitian ini disajikan

sebagai berikut:
Untuk menguji hipotesis, dilakukan pengujian
sebagai berikut:
Y =a+ biXBRL + b2 SG + bsLev + baFS + bsKI+
bsXBRLKI +
b7SGKI + bsLevKI + bsFSKI+ ¢
Keterangan :
Y = Kinerja Perusahaan
a = Konstanta
biz23 = Koefisien regresi
XBRL = Pengadopsian XBRL
SG = Sales Growth
Lev = Leverage
FS = Firm Size
KI = Komisaris Independen
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini melibatkan sampel perusahaan

consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022.
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode
purposive sampling, yang berarti sampel dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam periode pengamatan
tersebut, terdapat 30 perusahaan yang menjadi
sampel penelitian, dengan total keseluruhan
sebanyak 150 sampel yang diamati.
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Analisis Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi mengenai ukuran
numerik dari data sampel, seperti rata-rata (mean),
nilai maksimum, nilai minimum, dan standar
deviasi. Data ini memberikan gambaran tentang
karakteristik data yang dianalisis. Penelitian ini
menggunakan lima variabel, yaitu XBRL, sales
growth (sales growth), leverage, firm size, corporate
governance dan kinerja Perusahaan.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

SALES KOMISARIS
ROA XBRL GROWTH LEVERAGE FIRM SIZE INDEPENDEN

Mean 10.25646 0.946667 0.085474 1.060228 1554028  41.42857

Median 8.634032 1.000000 0.090099 0.633731 15.34940  33.33333

Maximum  46.66014 1.000000 0.504026 4.413097 17.81896  83.33333

Minimum ~ 0.011212  0.000000 -0.465160 0.108542  13.53956  25.00000

Std.Dev. 8419175 0.225450 0.154742 1.034086 1.261045  12.39308

Skewness  1.875947 -3.975719 -0.022495 1.449955 0.135849  2.031721

Kurtosis 7.344344 16.80634 4.187016 4.407971 1665527  7.323022

Sum 1538.469 142.0000 12.82110 159.0342  2331.042  6214.286

Sum Sq. Dev. 1056149 7.573333 3567834 159.3309 236.9449  22884.69
Observations 150 150 150 150 150 150

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas,
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari data
yaitu variable ROA sebesar 10.25646, variable
XBRL sebesar 0.946667, variabel sales growth
sebesar 0.085474, leverage sebesar 1.060228,
ukuran perusahaan sebesar 15.54028 dan variael
komisaris independen sebesar 41.42857. Pada
standar deviasi dari data diketahui bahwa variable
ROA sebesar 8.419175, variable XBRL sebesar
0.225450, variabel sales growth sebesar 0.154742,
leverage sebesar 1.034086, ukuran perusahaan
sebesar 1.261045 dan variael komisaris independen
sebesar 12.39308

Analisis Uji Model

Terdapat tiga jenis uji yang dapat digunakan untuk
memilih model regresi data panel yang tepat (CEM,
FEM, REM). Ketiga uji tersebut adalah F test (Chow
Test), Hausman Test, dan Lagrange Multiplier (LM)
Test, yang masing-masing memiliki karakteristik
data tersendiri

Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 18.098314  (29,116)  0.0000
Cross-section Chi-square 256.381046 29  0.0000
LICUuiunnail | UGiwa | LUUuCL | ovluviiai ey alg

digunakan adalah model fixed effect dikarenakan
nilai probability 0.000<0.05, maka Uji Hausman
perlu dilakukan untuk menentukan apakah model
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yang paling tepat adalah Fixed Effect atau Random
Effect.

Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 11.664665 4 0.0200

DCLUddSdLKdll 1adll Uyt r1ausrridrt 111C1HUulljUKKall
bahwa Fixed Effect Model yang digunakan dengan
nilai probability sebesar 0.0200 < 0.05, maka
pengujian selesai dan Fixed Effect Model menjadi
model yang terpilih.

Pengujian Hipotesis

Uji t

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/22/24 Time: 16:42

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 30

Total panel (balanced) observations: 150

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
Cc -41.93471 4214151 -0.995093  0.3218
XBRL 0.787991 1.656655 0.475652  0.6352
SALES_GROWTH  8.969232 2.535941 3.536846 0.0006
LEVERAGE -3.870654  1.311694 -2.950881  0.0038
FIRM_SIZE 3.525183 2.704665 1.303371  0.1950

hubungan variabel XBRL terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022 (profitabilitas) menunjukkan nilai
propabilitas sebesar 0,6352 > 0,05 dan nilai t-
statistik sebesar 0.475652 < 1.65508 sehingga dapat
disimpulkan bahwa XBRL secara parsial tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022 yang artinya hipotesis H1 Ditolak.
. Hasil pengujian hipotesis H2 menunjukkan bahwa
hubungan variabel Sales Growth terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022 (profitabilitas) menunjukkan nilai
propabilitas sebesar 0,0006 < 0,05 dan nilai t-
statistik sebesar 3.536846 > 1.65508 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Sales Growth secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan
consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022
yang artinya hipotesis H2 Diterima.
. Hasil pengujian hipotesis H3 menunjukkan bahwa
hubungan variabel Leverage terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022 (profitabilitas) menunjukkan nilai
propabilitas sebesar 0,0038 < 0,05 dan nilai t-
statistik sebesar -2.950881 > 1.65508 (negative)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage secara
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parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap

kinerja perusahaan consumer non-cyclicals yang

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2018 hingga 2022 yang artinya hipotesis H3

Diterima.

d. Hasil pengujian hipotesis H4 menunjukkan
bahwa hubungan variabel Firm Size terhadap
kinerja perusahaan consumer non-cyclicals yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2018 hingga 2022 (profitabilitas)
menunjukkan nilai propabilitas sebesar 0,1950 >
0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1.303371 <
1.65508 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Firm Size secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan
consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022 yang artinya hipotesis H4 Ditolak.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka penelitian ini memiliki

kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi XBRL
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa [leverage
berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa firm size tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan consumer
non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2018 hingga 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
komisaris independen tidak mampu memoderasi
hubungan adopsi XBRL terhadap kinerja
perusahaan consumer non-cyclicals yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018
hingga 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
komisaris independen tidak mampu memoderasi
hubungan sales growth terhadap kinerja perusahaan
consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
komisaris independen tidak mampu memoderasi
hubungan Leverage terhadap kinerja perusahaan
consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
komisaris independen tidak mampu memoderasi
hubungan firm size terhadap kinerja perusahaan
consumer non-cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022.

Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan sampel yang lebih besar sehingga
dapat mendorong serta meningkatkan ketepatan dan
akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh dimasa
mendatang. Peneliti selanjutnya juga disarankan
untuk berhati-hati dalam menetapkan kriteria
perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian
untuk menghindari terjadinya data outlier dan
meningkatkan ketepatan hasil penelitian yang
diperoleh. Terakhir, Peneliti selanjutnya disarankan
menambahkan variabel baru yang juga dapat
mempengaruhi  perubahan  kinerja  keuangan
perusahaan karena untuk mengukur kinerja
keuangan juga dibutuhkan sistem pengelolaan
perusahaan yang baik.
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